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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang beriman dan bertakwa. Adanya kemajuan dalam pendidikan
menimbulkan dorongan untuk melakukan inovasi pendidikan agar tercapai
tujuan seperti yang diharapkan. Pendidikan adalah sebuah proses dengan
metode—metode tertentu sehingga orang memperoleh  pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.?
Pendidikan dapat terwujud jika proses belajar mengajar diselenggarakan secara
efektif, artinya dapat berlangsung secara lancar, terarah dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Islam menekankan pendidikan kepada tujuan utamanya yaitu untuk
mempraktekannya dalam kehidupan sehari — hari dengan penuh ketaatan.
Berbekal ketaatan itu, diharapkan sesorang dapat menempatkan garis
kehidupannya sejalan dengan pedoman yang telah ditentukan sang pencipta.
Untuk bisa mencapai derajat ketagwaan tersebut maka dibutuhkan ilmu yang
akan membahas tentang syariah Islam. Ilmu ini dikenal dengan istilah figih.
Pemahaman ilmu figih sangat penting bagi manusia untuk mencapai derajat
ketagqwaanya kepada Tuhan Yang Maha Esa secara sempurna.

Mata pelajaran PAI yang membahas hukum Figih sebagai salah satu
materi yang diberikan kepada peserta didik demi mendukung kemampuan
seseorang dalam hal hukum Islam. Figih berfungsi sebagai landasan seorang
muslim apabila akan melakukan praktik ibadah, sebagaimana dikatakan dalam
al-Quran Surat at-Taubah ayat 122.
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya (Q.S. At-Taubah: 122)?

Pengembangan ilmu figih termasuk bidang paling menonjol dalam
kerangka pendidikan Islam. Hal ini dikarenakan berbagai masalah sosial
kemasyarakatan dan sebagainya selalu dilihat dari sudut pandang (paradigma)
figih.® Menurut al-Maraghi sebagaimana dikutip Abudin Nata, ayat at-Taubah
di atas memberikan isyarat tentang kewajiban memperdalam ilmu agama
(wujub al-tafagquh fi al-din). Selain itu juga memerintahkan untuk menyiapkan
segala sesuatu yang dibutuhkan untuk mengkaji lebih mendalam dan kemudian
mengajarkannya kepada umat manusia yang lain. Hal ini bertujuan agar semua
umat manusia pada umumnya dan umat muslim pada khususnya bisa
menguasai ilmu-ilmu agama (figih, tauhid, hadits, ushul figih, tafsir, kalam,
dan cabang ilmu agama yang lainnya) dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan salah satu wadah untuk
mewujudkan tujuan tersebut melalui kegiatan pembelajaran. Sekarang ini
berbagai pendekatan maupun metode mengajar banyak digunakan agar tujuan
dari proses pembelajaran dapat tercapai. Sampai saat ini pendidikan di
indonesia masih didominasi oleh kelas yang berfokus pada guru sebagai pusat
pengetahuan, sehingga ceramah akan menjadi pilihan utama dalam
menentukan strategi belajar.

Model pembelajaran pembelajaran jigsaw adalah model belajar
kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas
empat sampai dengan enam orang secara heterogen sehingga siswa bekerja

sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri.*

2 Al-Quran dan Terjemah dengan Transliterasi, Semarang: Toha Putra, 2010, h.302.
3Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001, h.158.

4 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:Ar-
Ruzz Media, 2014, h.90



Model pembelajaran ini dirasa tepat untuk meningkatkan tingkat pemahaman
dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti, selama ini pembelajaran PAI SMK
Miftahul Huda Peron Limbangan dijumpai adanya beberapa permasalahan,
diantaranya adalah kurangnya guru menggunakan pendekatan dan model yang
tepat sehingga siswa kurang aktif dan bergairah dalam mengikuti pembelajaran
di kelas sehingga prestasi belajar belum maksimal. Masih banyak siswa yang
nilainya di bawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga prestasi
siswa menjadi rendah. Hal tersebut yang menjadikan alasan peneliti
menggunakan model pembelajaran pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran
PAI.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw ini
diharapkan proses belajar mengajar akan lebih menyenangkan dan lebih
bermakna bagi siswa. Penerapan model pembelajaran jigsaw dapat
memberikan pengalaman belajar kreatif yang bermakna pada siswa dalam
mencapai ketuntasan belajar. Kemampuan siswa menjadi berkembang sehingga
akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar dalam bidang
akademis dan spiritual siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
peneliti bermaksud mencari tahu dengan melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI
Materi Pokok Sumber Hukum Islam Melalui Model Pembelajaran jigsaw Pada
Kelas X SMK Miftahul Huda Peron Limbangan Kendal Tahun 2017/2018.

. Alasan Pemilihan Judul

Beranjak dari identifikasi permasalahan dalam pembelajaran PAI materi
Sumber Hukum Islam dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa kelas X
SMK Miftahul Huda Peron Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal, maka
yang menjadi alasan pemilihan judul dalam penelitian skripsi ini adalah :
1. Model pembelajaran jigsaw merupakan model pembelajaran yang

melibatkan siswa untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran.



2. Agar meningkatkan keaktifan dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PAI maka dipilih model mengajar yang tepat.

3. Mata Pelajaran PAI sangat bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan di dunia
maupun di akhirat.

4. Peneliti ingin mengetahui pelaksanaan model pembelajaran jigsaw pada
mata pelajaran PAIl materi Sumber Hukum Islam dalam upaya
meningkatkan pemahaman siswa kelas X SMK Miftahul Huda Peron
Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal.

C. Telaah Pustaka

Peneliti mencari hasil penelitian yang terdahulu sebagai bahan sumber
masukan untuk merancang kerangkanya. Hasil penelitian yang digunakan
sebagai bahan kajian pustaka dalam penelitian ini antara lain:

Penelitian Dimas Irfaudin Auliyak dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran jigsaw pada Mata pelajaran llmu
Pengetahuan Sosial (IPS) Materi Jenis — jenis Pekerjaan dalam Upaya
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas 111 SD Negeri Jomblang 04 Candisari
Semarang Tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil yang dicapai
menyebutkan bahwa strategi Kooperatif Pembelajaran jigsaw dapat diterapkan
pada materi Jenis—jenis Pekerjaan kelas Il semester genap di SD Negeri
Jomblang 04 Candisari dengan prosentase ketuntasan mencapai 100%.°
Persamaan penelitian Dimas Irfaudin Auliyak dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah model pembelajaran yang sama, sehingga peneliti
berharap hasil belajar siswa juga meningkat dengan model pembelajaran
pembelajaran jigsaw. Perbedaan penelitian Dimas Irfaudin Auliyak dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah mata pelajaran yang berbeda dan

jenjang pendidikan yang berbeda.

Dimas Irfaudin Auliyak, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran
jigsaw pada Mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) Materi Jenis — jenis Pekerjaan dalam
Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas |11 SD Negeri Jomblang 04 Candisari Semarang
Tahun pelajaran 2015/2016(skripsi). Semarang; Fakultas Agama Islam Universitas Wahid
Hasyim, 2017.h.69.



Penelitian Khomsatun mahasiswa IAIN Walisongo Semarang yang
berjudul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata pelajaran PAI Materi
Pokok Pemahaman Puasa Melalui Model Pembelajaran jigsaw (Studi
Tindakan pada Kelas V SD Negeri 1 Ngilir Kecamatan Kendal Kabupaten
Kendal Tahun 2012).° Penelitian ini membahas bagaimana pokok bahasan
puasa dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran jigsaw. Penelitian yang
dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw. Penelitian
ini menghasilkan kesimpulan bahwa model pembelajaran jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 1 Ngilir Kecamatan
Kendal Kabupaten Kendal Tahun 2012. Persamaan penelitian Khomsatun
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah model pembelajaran yang
sama dan mata pelajaran yang sama. Perbedaan penelitian Khomsatun dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah materi pokok yang berbeda dan
jenjang pendidikan yang berbeda.

Penelitian berjudul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
PAIl Materi Puasa kelas VII MTs NU Nurul Huda Kota Semarang dengan
metode Small Group Discussion Tahun Pelajaran 2009/2010.” Penelitian ini
karya Rukhyani Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa model Small Group Discussion dapat
meningkatkan hasil belajar kelas VII MTs NU Nurul Huda Semarang tahun
pelajaran 2009/2010. Persamaan penelitian Rukhyani dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah mata pelajaran yang sama. Perbedaan penelitian
Rukhyani dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah model
pembelajaran, materi pokok yang berbeda dan jenjang pendidikan yang
berbeda.

Jenis-jenis penelitian di atas menggunakan metode penelitian tindakan

kelas dan juga metode kualitatif. Penelitian yang akan dilakukan peneliti

®Khomsatun, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata pelajaran PAI Materi
Pokok Pemahaman Puasa Melalui Model Pembelajaran jigsaw (Studi Tindakan pada Kelas V SD
Negeri 1 Ngilir Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal Tahun 2012)”

"Rukhyani, “Upaya MeningkatkanHasil Belajar Mata Pelajaran PAI Materi Puasa kelas
VIl MTs NU Nurul Huda Kota Semarang dengan Model Small Group Discussion Tahun Pelajaran
2009/2010”.Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2010).



berbeda dengan penelitian tedahulu. Penelitian yang akan dilakukan ini
membahas bagaimana model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar siswa materi pokok pemahaman Sumber Hukum Islam kelas X SMK.
Jelas berbeda dengan penelitian sebelumnya yang model pembelajarannya
diterapkan pada jenjang SD dan MTs. Penelitian ini akan dilakukan di SMK
Miftahul Huda. Jenjang yang lebih tinggi. Peneliti berharap bahwa model
pembelajaran pembelajaran jigsaw akan lebih sesuai penerapannya dari
penelitian yang sebelumnya, karena pada jenjang yang lebih tinggi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi maka dapat dimunculkan
rumusan masalah “Apakah model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan
hasil belajar siswa materi pokok pemahaman Sumber Hukum Islam kelas X
SMK Miftahul Huda Peron Limbangan Kendal tahun 2017/2018?2”

E. Penegasan Istilah
Peneliti mempertegas dan memperjelas kata — kata yang terdapat pada
judul penelitian ini sebagai berikut :
1. Upaya
Upaya, ikhtiar (untuk mencapai maksud, memecahkan persoalan,
mencari jalan keluar).
2. Peningkatan
Peningkatan berasal dari kata tingkat artinya menaikkan
(derajat,taraf), mempertinggi, memperhebat, mengangkat diri.®
3. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting

dalam proses pembelajaran.

8Em Zul Fajri, Ratu aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya : Difa
Publisher, 2010, h. 820.



4. PAI Materi Pokok Sumber Hukum Islam
PAI merupakan mata pelajaran yang ditempuh, sedangkan Sumber
Hukum Islam adalah materi pembelajaran yang dilaksanakan.
5. Model Pembelajaran jigsaw
Pengertian model pembelajaran jigsaw adalah teknik pembelajaran
kooperatif di mana siswa, bukan guru, yang memiliki tanggung jawab lebih
besar dalam melaksanakan pembelajaran.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin diharapkan dalam penelitian ini adalah agar dapat
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa materi pokok pemahaman Sumber
Hukum Islam kelas X SMK Miftahul Huda Peron Limbangan Kendal tahun
2017/2018 dengan model pembelajaran pembelajaran jigsaw.
Adapun manfaat yang bisa diambil dari hasil penelitian ini terbagi
menjadi manfaat teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam
pengembangan model pembelajaran secara lebih lanjut. Selain itu juga
menjadi sebuah nilai tambah khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang
pendidikan di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Setidaknya guru dapat memiliki pengetahuan baru berkaitan
dengan pelaksanaan model pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran
materi pokok pemahaman Sumber Hukum Islam. Dengan demikian guru
dapat mempraktikkan model pembelajaran jigsaw dalam membelajarkan
materi pokok pemahaman Sumber Hukum Islam di kelas bersama siswa.
b. Bagi Siswa
Siswa bisa mendapatkan suasana pembelajaran  yang
menyenangkan dan tidak membosankan terutama pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam materi pokok pemahaman Sumber Hukum



Islam. Berdasarkan hal tersebut, penguasaan materi-materi Sumber
Hukum Islam siswa bisa ditingkatkan.
c. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw sangat
menarik dan memberikan manfaat dalam meningkatkan keaktifan serta
motivasi belajar siswa selama di kelas. Selain itu hasil ini juga bisa
memberikan inspirasi bagi pihak yang bekerja di lembaga tersebut untuk
selalu melakukan inovasi pembelajaran sehingga kualitas kegiatan belajar
bisa selalu ditingkatkan.
d. Bagi Peneliti
Peneliti mampu menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dalam mata pelajaran PAI. Peneliti juga memiliki pengetahuan dan

wawasan mengenai materi dan model pembelajaran yang sesuai.

G. Hipotesis Tindakan

Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dari 2 penggalan kata, hypo
artinya di bawah dan thesa artinya kebenaran. Maka hipotesis dapat diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.®

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dan model pembelajaran yang
digunakan, peneliti dapat menyusun hipotesis, dengan model pembelajaran
pembelajaran jigsaw, hasil belajar siswa SMK Miftahul Huda mata pelajaran

PAI materi pokok sumber hukum Islam mengalami peningkatan.

H. Metode Penelitian
1. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek yang akan diteliti atau sampel yang akan diteliti adalah siswa

kelas X SMK Miftahul Huda, sedangkan objeknya adalah materi pokok

9Suharsimi Arikunta, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:Rineka
Cipta. Edisi Revisi 2013, h. 110



pemahaman Sumber Hukum Islam pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Adapun jumlah siswa kelas X SMK Miftahul Huda ini
berjumlah 115 siswa, yang terbagi dalam 3 kompetensi keahlian, yaitu
Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Teknik Kendaraan Ringan (TKR), dan
Perbankan Syari’ah (PBS).

. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Kata ini terambil dari bahasa Inggris Classroom Action Research
(CAR). PTK Menurut Suharsimi Arikunto kata “penelitian” berpengertian
suatu kegiatan mencermati objek dengan cara dan aturan metodologi
tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.
Adapun Kkata “tindakan” menunjuk pada suatu gerak yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, sedangkan kata “kelas” yang dimaksud di sini tidak
terikat pada pengertian ruang kelas tetapi dalam pengertian yang lebih
spesifik, yaitu sekelompok siswa yang dalam waktu bersamaan menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.’® Kata kelas di sini telah
mengalami perluasan makna.

PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama, dengan demikian PTK merupakan suatu
tindakan yang bersifat reflektif oleh para pelaku tindakan, dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional mengenai tindakan-tindakan mereka
dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-
tindakan yang dilakukannya itu, serta memperbaiki kondisi di mana praktik
pembelajaran dilaksanakan.

Sementara itu, menurut Borg yang dikutip oleh Wina Sanjaya,

bahwa tugas utama PTK adalah pengembangan keterampilan guru yang

10 Syharsimi Arikunto, et.all, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, 2015, h.
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berangkat dari adanya kebutuhan untuk menanggulangi berbagai
permasalahan pembelajaran yang bersifat aktual di dalam kelasnya atau di
sekolahnya sendiri dengan atau tanpa adanya program latihan secara khusus.
Pendapat di atas mengisyaratkan bahwa PTK tumbuh dari keinginan guru,
bukan karena paksaan atau tugas dari atasannya, yaitu untuk menyelesaikan
masalah praktis yang dihadapi dalam proses pembelajaran.'! Penelitian ini
juga bertujuan memperbaiki permasalahan pembelajaran yang terjadi di
SMK' Miftahul Huda Peron Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal.
Masalah yang mendesak untuk dipecahkan adalah kurangnya keaktifan

siswa, minat belajar siswa, dan minimnya hasil belajar siswa.

1 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 33.
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Dari gambar 1.1 dapat dijelaskan mengenai tahapan-tahapan yang

akan dilakukuan dalam penelitian, yaitu antara lain:

1. Perencanaan

Sebelum melakukan langkah itu semua peneliti terlebih dahulu

mengidentifikasi penyebab masalah serta kemungkinan-kemungkinannya

dengan cara mewawancarai siswa dan mengobservasi langsung di kelas.
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Setelah menemukan penyebab masalah kemudian peneliti melakukan
formulasi solusi dalam bentuk hipotesis tindakan.Tahap perencanaan
peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, dan bagaimana
tindakan tersebut akan dilakukan. Selanjutnya peneliti menentukan titik atau
fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati
kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung, serta menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran
jigsaw.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan (acting) merupakan tahap implementasi atau penerapan
isi rancangan, yaitu melaksanakan tindakan di kelas. Pelaksanaan ini
mengacu pada RPP yang telah disiapkan sebelumnya, yaitu RPP dengan
model pembelajaran jigsaw materi pokok pemahaman sumber hukum Islam.
Action ini dilaksanakan untuk memperbaiki masalah yang terjadi dalam
pembelajaran. Langkah-langkah praktis tindakan yaitu apa yang akan
pertama kali dilakukan, bagaimana cara organisasi kelas, dan bagaimana
cara mengambil data.

3. Pengamatan/Observasi (observing)

Observing adalah kegiatan pengamatan untuk memotret sejauh mana
efektivitas kepemimpinan atau tindakan telah mencapai sasaran. Efektivitas
kepemimpinan atasan dari suatu intervensi terus dimonitor secara reflektif.
Kegiatan observasi mendasarkan pada pedoman instrumen penelitian yang
telah ditentukan pada saat perencanaan. Peneliti juga mengamati keaktifan
siswa dan hasil belajar. Kegiatan observasi diselenggarakan pada saat

pembelajaran materi pokok pemahaman sumber hukum Islam berlangsung.

4. Refleksi (reflecting)
Reflecting adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan
yang terjadi yaitu, siswa, suasana kelas, dan guru. Refleksi merupakan

kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Refleksi
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dilaksanakan seusai kegiatan pembelajaran selesai. Refleksi bertujuan untuk
mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan
data yang telah terkumpul. Langkah selanjutnya peneliti mengadakan
evaluasi guna menyempurnakan tindakan siklus berikutnya apabila siklus
sebelumnya dinilai masih banyak mengalami kendala yang terjadi pada saat

di lapangan.

. Faktor yang Diteliti
Hasil belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri
(faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.
Pencapaian hasil belajar ditentukan oleh banyak faktor. Belajar yang efektif
dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan
sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan
prestasi belajar yang baik perlu diperhatikan kondisi internal dan eksternal.
Kondisi internal dalah kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa, seperti
kesehatan, keterampilan, kemampuan dan sebaginya. Kondisi eksternal
adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya ruang belajar
yang bersih, sarana dan prasaran belajar yang memadai.
Penelitian yang peneliti lakukan lebih ditekankan adalah faktor
internal siswa untuk mendorong kreatifitas dan produktifitas karena faktor
eksternal di SMK Miftahul Huda sudah memadahi. Kemudian, dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, maka faktor yang diteliti adalah :
1. In-put
Yaitu bagi siswa yang belum memahami materi Sumber Hukum Islam
serta perolehan skor yang kurang dari standar, dinyatakan belum tuntas
belajar / belum paham

2. Proses
Mengadakan proses pembelajaran secara aktif sesuai dengan model

pembelajaran pembelajaran jigsaw.
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3. Out-put
Yaitu bagi siswa yang sudah memahami materi Sumber Hukum Islam
serta skornya lebih tinggi dari standar yang telah ditetapkan yaitu sebesar
75, maka siswa tersebut dinyatakan tuntas maka paham. Adapun
penelitian dinyatakan berhasil manakala keberhasilannya mencapai 70%

dari jumlah seluruh siswa.

4. Rencana Tindakan
Penelitian yang peneliti lakukan akan berkolaborasi dengan guru
mata pelajaran. Peneliti sebagai pelaku penelitian dan guru mata pelajaran
sebagai pengamat. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus, yaitu
pra siklus, siklus I, dan siklus Il. Pertama peneliti akan melakukan pra-tes
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik. Pra-tes ini juga
untuk menentukan skor awal dalam menentukan poin kemajuan setelah
peserta didik melaksanakan tes, sedangkan untuk setiap siklus terdiri dari 4
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
a. PraSiklus
Peneliti mewawancarai guru mata pelajaran PAI SMK Miftahul
Huda dan memberikan pra-tes kepada peserta didik sebelum menggunakan
model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran PAI materi pokok Sumber
Hukum Islam. Hal ini dilakukan untuk membandingkan keberhasilan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw pada siklus
| dan Il, apakah ada perbedaan dalam hal peningkatan kualitas pembelajaran
atau tidak.
b. Siklus |
1) Perencanaan
a) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disesuaikan dengan
tindak lanjut dari pra siklus dan menyiapkan peserta didik pada
suasana persiapan diri untuk melakukan pembelajaran. Persiapan ini
akan ditentukan terlebih dahulu antara guru dan peserta didik di luar

jam pembelajaran.
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b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c) Menyiapakan alat evaluasi berupa tes tertulis berbentuk pilihan ganda
yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik.
d) Menyusun lembar observasi untuk penilaian afektif dan psikomotorik
peserta didik.
e) Menyiapkan format evaluasi yang berupa tes formatif.
2) Pelaksanaan
Peneliti dengan didampingi guru mata pelajaran melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiapakan oleh peneliti.
Adapun langkah — langkah pembelajaran PAI siklus | secara garis besar
adalah kegiatan awal, kegiatan inti, penutup.
3) Pengamatan
Peneliti mengamati setiap kegiatan yang dilakukan peserta didik,
mulai dari permasalahan yang muncul pada awal pembelajaran hingga
akhir. Peneliti juga mengamati aktifitas belajar baik peserta didik dengan
guru maupun peserta didik dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran.
4) Refleksi
a) Melakukan pertemuan dengan guru mata pelajaran membahas tentang
evaluasi dan skenario pembelajaran.
b) Menganalisis hasil pengamatan siklus | untuk membuat kesimpulan
sementara terhadap pelaksanaan pengajaran di siklus I1.
¢) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format lembar observasi.
d) Mendiskusikan dengan guru tentang hasil analisi untuk tindakan
perbaikan atau rancangan revisi pada pelaksanaan selanjutnya dalam

siklus 11.

c. Siklus 1
Setelah melakukan evaluasi tindakan | maka dilakukan tindakan 11.

Peneliti dan guru bersama—sama mengamati proses kegiatan pembelajaran
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yang berlangsung. Untuk pelaksanaan siklus Il secara teknis sama dengan
siklus 1.
1) Perencanaan

a) ldentifikasi masalah dan penerapan alternatif pemecahan masalah
yang muncul pada siklus I.

b) Meninjau kembali rancangan pembelaran yang disiapkan siklus I
dengan melakukan revisi yang telah disempurnakan sesuai refleksi
siklus 1.

c) Menyusun RPP pada pokok bahasan yang sama dengan materi yang
berbeda dari siklus I melalui pengelolaan kelas yang lebih efektif.

d) Peneliti menyiapkan kembali lembar pengamatan yang meliputi
lembar pengamatan aktifitas peserta didik dan lembar pengamatan
guru dalam kegiatan pembelajaran.

e) Peneliti didampingi dengan guru mata pelajaran melaksanakan
pembelajaran sesuai RPP yang telah disiapkan oleh peneliti.

2) Pelaksanaan

a) Peneliti menampung semua permasalahan yang muncul setelah
peserta didik melakukan siklus I.

b) Guru mengelola kelas sesuai dengan langkah—langkah kegiatan yang
tercantum dalam RPP untuk menerapkan pembelajaran.

3) Pengamatan
Peneliti mengamati setiap kegiatan yang dilakukan peserta didik,
mulai dari permasalahan yang muncul pada awal pembelajaran hingga
akhir. Peneliti juga mengamati aktifitas belajar baik peserta didik dengan
guru maupun peserta didik dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran.
4) Refleksi
Setelah berakhirnya siklus Il ini diharapkan pembelajaran dengan
model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI selanjutnya.
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5. Metode Pengumpulan Data

Metode adalah suatu cara atau jalan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan. Metode di sini diartikan sebagai suatu sarana untuk menemukan,
menguji, dan menyusun data tentang upaya peningkatan hasil belajar
melalui model pembelajaran jigsaw materi pokok pemahaman sumber
hukum Islam kelas X. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya
dengan instrument observasi tentang hal-hal yang diamati atau diteliti.*
Observasi di sini dilaksanakan pada setiap siklus untuk membuat
kesimpulan pelaksanaan pembelajaran yang kemudian akan direfleksikan
pada tahapan siklus berikutnya. Penggunaan observasi dalam penelitian ini
ditujukan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa.
2. Tes/Evaluasi

Tes dilakukan pada tahapan pra siklus, siklus I, dan siklus Il. Metode
pengumpulan data penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang
peningkatan nilai hasil belajar siswa selama proses tindakan siklus. Adapun
instrument butir evaluasi terlampir di halaman belakang.
3. Wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai teknik mengumpulkan data
dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui
saluran media tertentu.”®* Wawancara ini dilakukan peneliti terhadap
informan terpilih dengan menggunakan checklist sebagai instrumen
pengumpulan data.
4. Dokumentasi

Peneliti mencari informasi tentang absensi kelas dan dokumentasi
sekolah untuk melengkapi data. Hal ini dilakukan untuk mendukung dari

hasil pengamatan dan wawancara yang sudah dilakukan sebelumnya.

12 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Kencana, 2009, h. 86
13 Ibid., h.96
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6. Metode Analisis Data

Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan bagian yang sangat
penting karena dengan analisis inilah data yang ada akan nampak
manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai
tujuan akhir dalam penelitian. Analisis data merupakan proses mencari dan
menata data dari hasil observasi dan dokumentasi tes atau evaluasi secara
sistematis. Untuk mencari nilai rata-rata kelas, digunakan rumus jumlah
nilai siswa dibagi dengan jumlah siswa. Rumus penghitungan angka
prosentase sebagaimana dijelaskan di depan. Peneliti menentukan indikator
keberhasilan siswa dengan menggunakan Kkriteria penyekoran sebagai
berikut: 71%-100% baik sekali, 70% baik, 50%-69% cukup, 0%-50%
dianggap kurang. Adapun nilai KKM mata pelajaran PAI di SMK Miftahul
Huda yaitu 75. Diharapkan dengan model yang peneliti gunakan ini dapat
mendapatkan hasil penelitian yang akurat dalam rangka mencapai validitas

penelitian.

Jumlah nilai siswa
Mean =

Jumlah siswa

Untuk menentukan Kketuntasan klasikal peneliti menggunakan rumus

sebagaimana berikut di bawah ini.

Jumlah nilai siswa
Ketuntasan klasikal = X 100
Jumlah siswa

7. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan yang peneliti gunakan patokan adalah
sebagaimana tabel berikut di bawah ini. Patokan ini berdasarkan nilai KKM
mata pelajaran PAI kelas X SMK Miftahul Huda Peron adalah 75 dan yang
mendapat nilai di atas KKM sebesar 80%.
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Tabel 1.1
Indikator Keberhasilan
Analisa Ketuntasan )
_ - Kategori
No. | Nilai Tidak _ o Keterangan
Tuntas | Terlampaui Nilai
Tuntas
1. 0-50 X Kurang Remidi
2. 50-74 X Cukup Remidi
3 75 X Baik Lulus
Baik
4. | 75-100 X ) Lulus
Sekali

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa nilai hasil belajar

siswa yang berada di bawah nilai KKM harus melakukan program remidi.

Seterusnya dilakukan remidi sampai semua siswa mencapai nilai tuntas

ataupun terlampaui, jika siswa secara keseluruhan mampu mencapai nilai

KKM maka dapat diambil simpulan bahwa model pembelajaran jigsaw

dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa. Walaupun demikian, peneliti

mengaggap penelitian ini berhasil apabila nilai rata-rata siswa melebihi nilai

KKM yang ditentukan, yakni lebih besar sama dengan 75.

I. Sistematika Penyusunan Skripsi

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam

pembahasan skripsi ini penyusun akan memberikan penjelasan sistematika

sebagai berikut:

Bagian Awal : bagian permulaan dari skripsi memuat tentang halaman

judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman abstrak,

halaman pernyataan/deklarasi keaslian skripsi, halaman motto, halaman

persembahan, halaman kata pengantar, halaman pedoman transliterasi arab —

latin, daftar isi serta daftar tabel, grafik, diagram, denah, gambar (jika ada).

Bagian ini dimaksudkan untuk memberikan petunjuk awal kepada pembaca

dalam memahami skripsi ini secara keseluruhan.
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Bab | :Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, telaah pustaka, rumusan masalah, rencana pemecahan
masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis tindakan,
model penelitian, dan sistematika penyusunan skripsi.

Bab Il : Landasan Teori,berisi tentang pengertian, faktor, dan jenis hasil
belajar, pengertian, langkah—langkah, dan kelebihan dan kelemahan model
pembelajaran jigsaw, serta pemahaman materi Sumber Hukum Islam kelas X
SMK.

Bab IIl : Laporan Hasil Penelitian, membahas tentang situasi umum
SMK Miftahul Huda Peron Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal, dan
laporan kegiatan persiklus.

Bab IV : Analisis Hasil Penelitian, berisi tentang analisis kegiatan
persiklus serta pembahasannya.

Bab V (lima) merupakan penutup dari penelitian ini, yang membahas
tentang simpulan dan saran yang terkait dengan penelitian di SMK Miftahul
Huda Peron Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal serta kata penutup.

Bagian Akhir : Daftar Pustaka, lampiran—lampiran dan Daftar Riwayat

Hidup peneliti.



